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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Kemampuan literasi membaca menjadi fondasi penting bagi siswa untuk 

dapat memahami dan mengakses informasi dalam berbagai bidang pengetahuan  

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Literasi baca yang baik 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan memperluas wawasan mereka. Oleh karena itu, 

pengembangan literasi baca di sekolah dasar menjadi prioritas utama dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, realita di lapangan menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa sekolah dasar yang memiliki kemampuan literasi baca 

yang rendah. Hasil survei Programme for International Student Assessment  

(PISA)  tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 74 dari 

79 negara peserta dalam bidang literasi membaca (OECD, 2019). Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan literasi baca siswa Indonesia masih jauh di 

bawah standar internasional. Menurut  (Wuwur S.S, 2022)  Rendahnya literasi 

siswa sekolah dasar di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor, baik internal 

maupun eksternal. Faktor Internal: 1) Siswa belum lancar membaca, 2)  

Kurangnya motivasi dan kebiasaan membaca, 3)  Kesulitan dalam memahami isi 

bacaan. Faktor Eksternal: 1) Lingkungan sekolah yang kurang mendukung, 

termasuk desain perpustakaan yang tidak menarik. 2)  Faktor ekonomi keluarga 

yang membuat siswa tidak memiliki waktu untuk membaca. 3) Kurangnya 
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fasilitas dan buku bacaan, serta kebiasaan siswa yang lebih memilih bermain 

gadget. 

Lite $rasi baca tu$lis me$ru$pakan ke$te$rampilan yang kru$sial bagi su$mbe$r daya 

manu$sia, te$ru$tama dalam me$nghadapi pe $ru$bahan di e$ra digital. Lite $rasi me$ncaku$p 

aktivitas me$mbaca, be$rpikir, dan me$nu$lis yang dapat me$ningkatkan ke$mampu$an 

u$ntu$k me$nafsirkan informasi se$cara kritis, kre $atif, dan bijaksana. Ke $mampu$an 

lite$rasi siswa di Indone $sia masih re$ndah, se $pe $rti yang te $rlihat dari hasil pe$ne $litian 

PIRLS dan PISA, yang me $nu$nju$kkan skor di bawah rata-rata. Re $ndahnya 

ke $mampu$an lite$rasi ini me$njadi pe$rhatian u$tama bagi pe $ndidik dan pe$me$rintah, 

yang be $ru$paya me $ningkatkan ke$mampu$an lite$rasi me$lalu$i program-program 

se $pe $rti Ge $rakan Lite $rasi Nasional dan Ku$riku$lu$m Me $rde$ka be$rbasis lite$rasi (Irfa 

Khu$ril Mau$la & Pu$tu$ Aditya Antara, 2024) lite$rasi baca sangat pe$nting kare$na 

me$ru$pakan salah satu$ ke $te$rampilan be$rbahasa yang dapat me$nambah wawasan 

se $se $orang. Minat baca haru$s dimiliki ole$h siswa u$ntu$k me$mahami mate$ri 

pe $mbe$lajaran, te$rmasu$k dalam kompe$te $nsi pe$nge $tahu$an Pe $ndidikan 

Ke $wargane $garaan. Tanpa minat baca, siswa akan ke$su$litan dalam me$mahami 

mate$ri te$rse $bu$t, yang se $su$ai de $ngan tu$ju$an ku$riku$lu$m 2013 yang me $nu$ntu$t siswa 

u$ntu$k be$rpikir kritis dan kre$atif. Se$lain itu$, te$rdapat hu$bu$ngan signifikan antara 

minat baca dan kompe$te$nsi pe $nge $tahu$an Pe $ndidikan Ke $wargane $garaan, di mana 

se $makin tinggi minat baca siswa, se $makin tinggi pu$la kompe $te$nsi pe $nge $tahu$an 

me$re $ka. U$paya u$ntu$k me $ningkatkan kompe $te$nsi ini te$rmasu$k sosialisasi ke$giatan 

lite$rasi dan pe$nye $diaan pojok baca di se$kolah (Mau$lani e$t al., 2020) . 

Lite $rasi baca se $cara u$mu$m me $ru$ju$k pada ke $mampu$an individu$ u$ntu$k 

me$mahami, me$nggu$nakan, dan me$nganalisis informasi yang dipe $role$h dari te$ks. 
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Ini me $ncaku$p be $rbagai aspe $k, se $pe$rti ke $sadaran akan pe$ntingnya me $mbaca, 

ke $te$rtarikan te$rhadap bu$ku$, dan fre$ku$e $nsi se $rta inte$nsitas me$mbaca. Lite $rasi baca 

sangat pe$nting dalam konte$ks pe$ndidikan, kare$na dapat me$me$ngaru$hi hasil be$lajar 

siswa (Ve $rawati e$t al., 2020) . Pe$ntingnya ke$mampu$an me$mbaca pe$rmu$laan, yang 

me$ru$pakan tahap awal dalam prose$s me $ne $rje$mahkan simbol tu$lis ke$ dalam bu$nyi. 

Pe $ngalaman be$rkomu$nikasi yang kaya, te$rmasu$k me$nde $ngarkan, be$rbicara, 

me$mbaca, dan me$nu$lis, sangat me $ndu$ku$ng pe $rke $mbangan bahasa anak. 

Ke $te $rampilan be$rbahasa ini pe$nting se $bagai alat komu$nikasi dan u$ntu$k 

me$nge $kspre $sikan pikiran se$rta pe$rasaan ke $pada orang lain. Se$lain itu$, ke$mampu$an 

me$mbaca pe$rmu$laan sangat pe $nting kare $na me$njadi dasar bagi anak u$ntu$k 

me$mbaca di je$njang yang le $bih tinggi, dan pe $rlu$ distimu$lasi se $cara te$pat dan 

be $ru$lang agar dapat be$rke $mbang de $ngan baik. (Pratiwi e$t al., 2021)  Lite $rasi baca 

be $rkaitan de$ngan ke $mampu$an anak dalam me$mbaca dan me$nu$lis, yang 

me$ru$pakan bagian pe$nting dari pe$nge $mbangan lite$rasi dini. Me$nu$ru$t informasi 

yang dibe $rikan, ke$mampu$an lite$rasi pe$rlu$ dike$mbangkan pada masa kanak-kanak 

se $bagai pondasi u$ntu$k me$mbangu$n pe $nge $tahu$an awal anak agar me $njadi pe$mbaca 

dan pe$nu$lis yang kompe $te $n. Se $lain itu$, lite$rasi dini ju$ga me $libatkan ke$giatan 

me$mbaca dan me$nu$lis yang dilaku$kan se $cara informal, se$hingga anak tidak 

me$rasa se $dang be $lajar. Ke $giatan me$mbaca de$ngan ke $ras dan banyak be $rbicara 

ju$ga me $ru$pakan salah satu$ cara u$ntu$k me$nge $mbangkan lite $rasi dini (U$dayani, 

2018) .  

Lite $rasi baca be$rkaitan de$ngan ke $mampu$an me$mbaca yang me $ncaku$p 

pe $nge $nalan hu$ru$f, su$ara, dan makna, se $rta me$narik ke$simpu$lan dari bacaan. 

Dalam konte$ks anak u$sia dini, ke$mampu$an me$mbaca pe$rmu$laan me$ru$pakan 
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bagian dari pe$rke $mbangan bahasa dan lite $rasi, di mana anak be$lajar me$mahami 

dan me$ngontrol diri saat be$lajar be$rbicara, se $rta me$nge $mbangkan pe $nge $tahu$an 

te$ntang fonologi, se $mantik, dan siste$m pragmatik. Se$lain itu$, pe$nggu$naan me$dia 

se $pe $rti big book dapat me$ningkatkan minat dan ke$mampu$an lite$rasi anak, de$ngan 

hasil u$ji lapangan me$nu$nju$kkan pe$ningkatan ke$mampu$an lite$rasi se$be $sar 51,78% 

se $te$lah pe$ne $rapan me$dia te$rse $bu$t (Antariani e$t al., 2021) . Ke $te$rampilan me$mbaca 

me$mbantu$ siswa dalam me $mahami mate$ri pe $lajaran dan be$rkomu$nikasi de$ngan 

baik, se$hingga pe $mbe$lajaran dapat be$rjalan de$ngan lancar. Pe$ntingnya lite $rasi 

baca ju$ga te $rlihat dalam ku$riku$lu$m pe$ndidikan, di mana ke$te$rampilan me$mbaca 

me$njadi salah satu$ foku$s u$tama u$ntu$k me$ningkatkan pe$mahaman dan minat siswa 

te$rhadap pe $lajaran  (Kade $k Icahayati e $t al., 2024). Lite $rasi baca se $cara u$mu$m 

me$ru$ju$k pada ke$mampu$an individu$ u$ntu$k me$mahami, me$nganalisis, dan 

me$nggu$nakan informasi yang dipe $role $h dari te$ks. Ini me $ncaku$p be $rbagai aspe $k, 

se $pe $rti ke$mampu$an me$mbaca de$ngan baik, me $mahami makna, se$rta me$ne $rapkan 

informasi dalam konte$ks yang re $le $van. Lite $rasi baca sangat pe$nting dalam 

pe $ndidikan, kare$na dapat me$ningkatkan motivasi be $lajar dan pe$mahaman siswa, 

te$ru$tama di tingkat se$kolah dasar (Pu$riasih & Trisna, 2022). 

Salah satu$ Gu$gu$s Se $kolah Dasar (SD)  yang me $nghadapi pe$rmasalahan 

re $ndahnya lite $rasi baca adalah  SD di Gu$gu$s V Ke $camatan Ge $rokgak (Ke $c. 

Ge $rokgak). Be $rdasarkan pe $ngamatan awal, se $bagian be $sar siswa ke $las re $ndah di 

se $kolah ini masih me$ngalami ke$su$litan dalam me$mahami isi bacaan, me$njawab 

pe $rtanyaan, dan me$ngkritisi informasi yang dibaca  (Sarjono, 2021). Hal ini 

te$ntu$nya akan be $rdampak pada pre$stasi akade$mik dan ke $mampu$an be $lajar siswa 

se $cara ke$se $lu$ru$han. Salah satu$ u$paya u$ntu$k me$ningkatkan lite$rasi baca siswa 
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adalah de$ngan me$manfaatkan me$dia pe$mbe$lajaran yang me $narik dan inte$raktif. 

Me $dia pe$mbe $lajaran E$-Bookstory me$ru$pakan salah satu$ alte$rnatif yang dapat 

dipe$rtimbangkan. E$-Bookstory adalah bu$ku$ e$le $ktronik yang dile $ngkapi de$ngan 

fitu$r-fitu$r mu$ltime$dia se$pe $rti gambar, vide $o, dan animasi, se$rta inte$raksi yang 

me$narik  (Sanjaya, 2020). 

Pe $nggu$naan E$-Bookstory dalam pe$mbe$lajaran diharapkan dapat 

me$ningkatkan minat dan  motivasi siswa dalam me$mbaca. Pe$ne $litian se $be$lu$mnya, 

me$nu$nju$kkan bahwa siswa yang be $lajar me$nggu$nakan E$-Bookstory me$miliki 

pe $mahaman bacaan yang le $bih baik dibandingkan de$ngan siswa yang be $lajar 

me$nggu$nakan bu$ku$ te$ks biasa  (De$wanti, 2019) . Se$lain itu$, E$-Bookstory ju$ga 

dapat me$mpe$rkaya pe $ngalaman be$lajar siswa dan me$ndorong me $re $ka u$ntu$k 

te$rlibat aktif dalam prose$s pe $mbe$lajaran. Be $be $rapa pe$ne $litian te$lah me$nu$nju$kkan 

dampak positif pe$nggu$naan E $-Bookstory dalam pe$mbe$lajaran. Stu$di yang 

dilaku$kan ole$h  (Ardiyanti, 2020)  me$nu$nju$kkan bahwa pe$nggu$naan E$-Bookstory 

dapat me$ningkatkan minat baca dan ke$mampu$an me$mahami isi bacaan pada siswa 

se $kolah dasar. Se$me$ntara itu$, pe $ne$litian  (U$tami, 2021)  me$ne$mu$kan bahwa E$-

Bookstory e$fe $ktif dalam me$ningkatkan ke $te$rampilan lite$rasi baca siswa, te$ru$tama 

dalam aspe$k pe $mahaman, ke$fasihan, dan ke $mampu$an me$nganalisis te$ks. 

Namu$n, hingga saat ini be$lu$m ada pe$ne $litian yang se $cara khu$su$s me $ngkaji 

pe $ngaru$h pe $nggu$naan E$-Bookstory be$rbasis Aplikasi Riri te$rhadap lite$rasi baca 

siswa Ke $las III SD di Gu$gu$s V Ke $camatan Ge $rokgak. Ole $h kare $na itu$, pe $ne $litian 

ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nginve $stigasi te$ntang me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis E$-

Bookstory be$rbasis Aplikasi Riri dapat be$rpe $ngaru$h te $rhadap ke$mampu$an lite$rasi 

baca siswa Ke $las III di gu$gu$s te $rse $bu$t. Pe $ne$litian ini didasarkan pada te$ori-te $ori 
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pe $mbe$lajaran yang me $ne$kankan pe$ntingnya pe $nggu$naan me $dia pe$mbe $lajaran 

yang me$narik dan inte$raktif u$ntu$k me$ningkatkan ke$te$rlibatan dan pe$mahaman 

siswa  (Maye $r, 2019;  (Paivio, 1986) . Se$lain itu$, pe $ne$litian ini ju$ga be $rlandaskan 

pada konse$p-konse $p lite$rasi baca yang me$ne $kankan ke$mampu$an siswa dalam 

me$mahami, me$nganalisis, dan me$re$spon te $ks se $cara kritis  (OE$CD, 2019) . 

Riri Ce$rita Anak Inte $raktif adalah aplikasi e$-book yang dike $mbangkan 

ole$h E $du$ca Stu$dio, dirancang khu$su$s u$ntu$k anak-anak. Aplikasi ini 

me$nginte $grasikan e $le$me$n inte$raktif dalam ce$rita, me$mbe$rikan pe$ngalaman 

me$mbaca yang le $bih me$narik dan me$ndidik. Dalam kajian te$ore$tis ini, kita akan 

me$mbahas be$rbagai aspe$k dari aplikasi ini, mu$lai dari tu$ju$an pe$nge $mbangan, fitu$r 

inte$raktif, hingga dampaknya te $rhadap pe $mbe$lajaran anak. Me$nu$ru$t Anggini, 

A.D., & Indriani, N.M.  (2022)  pe$nge $mbangan Riri Ce$rita Anak Inte $raktif 

be $rtu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan minat baca anak-anak me$lalu$i me$dia digital. 

De $ngan me $ningkatnya pe $nggu$naan te$knologi di kalangan anak-anak, aplikasi ini 

hadir se$bagai solu$si u$ntu$k me$nyajikan ce$rita de$ngan cara yang le $bih me$narik dan 

inte$raktif. E$du$ca Stu$dio me$mahami bahwa anak-anak saat ini le$bih te$rtarik pada 

konte$n digital, se$hingga e$-book ini dirancang u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han 

te$rse $bu$t. 

Salah satu$ fitu$r u$tama dari Riri Ce $rita Anak Inte $raktif adalah 

ke $mampu$annya u$ntu$k me$nyajikan ce$rita de$ngan e $le$me $n visu$al yang me $narik. 

Aplikasi ini me $nggu$nakan ilu$strasi be$rwarna ce$rah dan animasi yang dapat 

me$narik pe$rhatian anak-anak. De $ngan cara ini, anak-anak tidak hanya me $mbaca 

te$ks, te$tapi ju$ga te$rlibat se$cara visu$al, yang dapat me$mbantu$ me$re $ka me$mahami 

ce$rita de$ngan le $bih baik Nu$rjanah, E$., & Hakim, D.  (2018). Inte $raktivitas dalam 
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aplikasi ini ju$ga me $njadi salah satu$ daya tarik u$tamanya. Anak-anak dapat 

be $rinte$raksi de$ngan e $le $me $n-e $le $me$n dalam ce$rita, se $pe$rti me$ngklik gambar u$ntu$k 

me$nde $ngar su$ara atau$ me$lihat animasi tambahan. Hal ini tidak hanya me $mbu$at 

pe $ngalaman me$mbaca le$bih me$nye $nangkan te$tapi ju$ga me $ningkatkan ke $te $rlibatan 

dan pe $mahaman me$re$ka te $rhadap isi ce$rita. Dari se$gi konte $n, Riri Ce $rita Anak 

Inte $raktif me$nyajikan be $rbagai je$nis ce$rita, te$rmasu$k ce$rita fantasi dan fabe$l. 

Se $tiap ce$rita dirancang de $ngan u$nsu$r pe $ndidikan yang ku$at, me $ngajarkan nilai-

nilai moral dan sosial ke$pada anak-anak. Misalnya, ce $rita-ce$rita dalam aplikasi ini 

se $ring kali me$ngandu$ng pe $san te$ntang pe $rsahabatan, ke$be $ranian, dan ke$ju$ju$ran 

Farosa, A.W., & Irfansyah, I.  (2023). 

Pe $ne $litian me$nu$nju$kkan bahwa pe$nggu$naan me$dia inte$raktif se$pe$rti Riri 

Ce $rita Anak Inte $raktif dapat me$ningkatkan pe $mahaman anak te$rhadap mate$ri yang 

disampaikan. Me$lalu$i e $le$me$n inte$raktif, anak-anak dapat be$lajar sambil be$rmain, 

yang me$mbu$at prose$s be $lajar me$njadi le$bih e$fe$ktif Nu$rjanah, E$., & Hakim, D.  

(2018). Se $lain itu$, aplikasi ini ju$ga me $mbantu$ me $nge $mbangkan ke $te $rampilan 

lite$rasi awal me$re $ka de$ngan cara yang me $nye $nangkan. Aplikasi ini ju$ga 

me$ndu$ku$ng pe $mbe $lajaran dwibahasa de $ngan me $nye $diakan opsi bahasa yang 

be $rbe$da dalam konte$nnya. Hal ini me$mu$ngkinkan anak-anak u$ntu$k be$lajar bahasa 

baru$ sambil me$nikmati ce$rita me$re $ka. Pe $nde $katan ini sangat re$le$van di e$ra 

globalisasi saat ini, di mana ke$mampu$an be $rbahasa asing me$njadi se $makin 

pe $nting Ghaisani, D.S., & Ramdhan, Z.  (2020). Dari pe$rspe $ktif pe$nge $mbangan 

aplikasi, Riri Ce$rita Anak Inte$raktif me$nggu$nakan te $knologi te$rkini u$ntu$k 

me$mastikan bahwa aplikasi te$rse $bu$t mu$dah diakse$s dan digu$nakan ole$h anak-

anak. De$ngan antarmu$ka yang ramah pe $nggu$na dan navigasi yang se $de $rhana, 
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anak-anak dapat me$nje $lajahi be$rbagai ce$rita tanpa ke$su$litan Ange $le $igh, R.E $.  

(2016). 

Dalam konte$ks pe $ne $litian pe$ndidikan, Riri Ce$rita Anak Inte $raktif 

me$mbe $rikan pe$lu$ang u$ntu$k me $nge $ksplorasi bagaimana te$knologi dapat digu$nakan 

se $bagai alat bantu$ pe $mbe$lajaran. Pe $ne$litian le$bih lanju$t dapat dilaku$kan u$ntu$k 

me$nge $valu$asi e$fe $ktivitas aplikasi ini dalam me$ningkatkan minat baca dan 

pe $mahaman lite$rasi di kalangan anak-anak  Farosa, A.W., & Irfansyah, I.  (2023). 

Se $cara ke$se $lu$ru$han, Riri Ce$rita Anak Inte $raktif me$ru$pakan contoh inovatif dari 

pe $nggu$naan te$knologi dalam pe$ndidikan anak u$sia dini. De$ngan pe$nde $katan 

inte$raktif dan konte$n yang me $ndidik, aplikasi ini tidak hanya be $rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nghibu$r te $tapi ju$ga u$ntu$k me$ndidik ge $ne $rasi mu$da Indone $sia de$ngan cara yang 

me$nye $nangkan dan me$narik. 

Salah satu$ gu$gu$s Se $kolah Dasar yang me$nghadapi pe $rmasalahan te$rkait 

re $ndahnya lite $rasi baca siswa adalah SD di Gu$gu$s V Ke $camatan Ge $rokgak (SDN 

1 Mu$si, SDN 2 Mu$si, SDN 1 Pe $nyabangan, SDN 2 Prnyabangan, SDN 1 

Banyu$poh, SDN 2 Banyu$poh, dan SDN 3 Banyu$poh)  yang be $rlokasi di 

Ke $camatan Ge $rokgak, Kabu$pate $n Bu$le $le $ng, Provinsi Bali. Be $rdasarkan hasil 

wawancara de$ngan wali ke $las III se $rta ibu$ ke $pala se$kolah, dike$tahu$i bahwa lite$rasi 

baca di se$kolah te$rse $bu$t masih sangat minim, khu$su$snya di kalangan siswa Ke $las 

III. Siswa ce$nde $ru$ng e $nggan be $rku$nju$ng ke $ pe $rpu$stakaan se$kolah dan ku$rang 

antu$sias dalam me$mbaca bu$ku$, me$skipu$n se $kolah te$lah me$nye $diakan sarana bu$ku$ 

yang cu$ku$p banyak se $bagai bahan lite$rasi baca. 

Tahap obse$rvasi dilaku$kan de$ngan cara me$nye $barkan ku$e $sione $r 

me$nggu$nakan me$dia google$form yang dise $barkan me$lalu$i Whatsapp ke$pada gu$ru$ 
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wali Ke $las III SD di Gu$gu$s V Ke $c. Ge $rokgak yang te $rdiri dari 7 re$sponde $n. 

Be $rdasarkan hasil yang dipe $role$h dari ku$e $sione$r yang te$lah dise$barkan te$rse $bu$t, 

dipe$role $h informasi yaitu$, 1)  siswa 100% te$rtarik be$lajar me$nggu$nakan bu$ku$ 

ce$tak dan ju$ga bu$ku$ ce $rita digital, 2)  100% te $rdapat sarana dan prasarana yang 

me$ndu$ku$ng dalam prose$s lite$rasi baca di Gu$gu$s V Ke $c. Ge $rokgak se $pe$rti pojok 

baca dan pe$rpu$stakaan se$kolah, 3)  siswa 100% sangat te $rtarik be$lajar 

me$nggu$nakan te $knologi se $pe$rti chrome $bok dan laptop, dan 4)  te$rdapat 71.4% 

siswa yang me $minjam bu$ku$ dipe$rpu$stakaan u$ntu$k dibaca di ru$mah. Dari e $mpat 

(4)  informasi positif  di atas te$rdapat be $be$rapa fakta ne$gatif lainnya se $pe $rti 1)  

te$rdapat 42,9% siswa yang tidak pe $rnah me $mbaca dike$las, 2)  te $rdapat 28,6% 

siswa yang me $ngalami sakit mata/pu$sing saat be$lajar me$nggu$nakan 

laptop/chrome $bok, 3)  te$rdapat 42,9% siswa yang jarang be $rku$nju$ng 

ke $pe$rpu$stakaan u$ntu$k me$mbaca bu$ku$. 

Tahap wawancara ju$ga dilaku$kan me$nggu$nakan me$dia yang sama yaitu$ 

google$form yang dise $barkan me$lalu$i Whatsapp ke $pada gu$ru$ wali Ke $las III SD di 

Gu$gu$s V Ke $c. Ge $rokgak, dan dipe$role$h hasil se$bagai be $riku$t, 1)  kondisi lite$rasi 

baca siswa Ke $las III SD di Gu$gu$s V Ke $c. Ge $rokgak yaitu$ dari skala re$ndah hingga 

cu$ku$p baik, 2)  te$rdapat be$be$rapa gu$ru$ wali ke$las yang tidak pe$rnah me$nggu$nakan 

me$dia digital se$pe $rti E$-Book dalam prose$s pe $mbe$lajaaran, dari 7 se$kolah hanya 3 

yang pe $rnah me$nggu$nakan me $dia digital se$pe $rti E$-book, 3)  se$kolah yang 

me$ne $rapkan lite$rasi baca ce$nde$ru$ng me $nggu$nakan ju$rnal baca se$bagai bahan 

pe $nilaian dari gu$ru$ wali ke$las. 4)  me$nu$ru$t wali Ke $las III di masing-masing 

se $kolah, me$nggu$nakan E $-Book se$bagai alat bantu$ pe $mbe$lajaran lite$rasi baca 

dike$las be$rpote$nsi me$narik minat siswa dibanding de$ngan bu$ku$ ce$tak, te$rdapat 
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pe $ndapat lain se$pe $rti mu$dah diakse $s, praktis dan ju$ga dapat me $nghe $mat ke$rtas. 5)  

tantangan yang dihadapi dalam me$ne $rapkan lite$rasi baca siswa yaitu$ ku$rangnya 

minat baca dalam diri siswa, siswa mu$dah bosan, ku$rang bahan bacaan se$rta bu$ku$ 

yang tidak be$rmu$atan gambar ku$rang me$nye $nangkan bagi siswa. Se$lain itu$ 

lingku$ngan ru$mah dan ke$su$litan me$mahami bahan bacaan me$njadi tantangan 

u$ntu$k para gu$ru$ wali Ke $las III di Gu$gu$s V Ke $c. Ge $rokgak, 6)  para gu$ru$ ju$ga 

me$nggu$nakan me $tode $ dan mode$l pe $mbe$lajaran yang be $rvariatif se $pe$rti, Think 

Pair Share$, ke$lompok be$lajar pojok baca, discove$ry le$arning, pe$mbe $lajaran 

konte$kstu$al, disku$si ke$las, dan bu$daya lite $rasi 10 me$nit se$be $lu$m be$lajar.  Se$lain 

itu$ me$nu$ru$t gu$ru$ wali ke$las, 1)  siswa ce $nde$ru$ng te $rtarik jika diajak me$mbaca 

bu$ku$ digital. 2)  me$dia pe$mbe $lajaran se$pe $rti E$-Book dan ju$ga bu$ku$ ce$tak sangat 

me$mpe $ngaru$hi lite$rasi baca siswa. 

Re $ndahnya lite$rasi baca di SD Gu$gu$s V Ke $camatan Ge $rokgak dapat 

dise $babkan ole$h be $be $rapa faktor. Pe$rtama, Pe $mbe$lajaran yang monoton dan 

ku$rang inovatif dapat me$mbu$at siswa me $rasa bosan dan tidak te$rmotivasi u$ntu$k 

me$mbaca. Se$lain itu$, ku$rangnya variasi me $dia pe$mbe$lajaran yang digu$nakan ole$h 

gu$ru$ ju$ga tu$ru$t be$rkontribu$si te$rhadap re$ndahnya antu$siasme$ siswa dalam 

me$mbaca. Ke $du$a, lingku$ngan ke $lu$arga dan masyarakat se $kitar yang ku$rang 

me$ndu$ku$ng bu$daya me $mbaca. Mayoritas orang tu$a siswa di SD Gu$gu$s V 

Ke $camatan Ge $rokgak be $rasal dari latar be $lakang sosial-e $konomi me$ne $ngah ke$ 

bawah, de$ngan tingkat pe $ndidikan yang re $latif re$ndah. Kondisi ini me $nye $babkan 

ku$rangnya pe $mahaman dan ke$sadaran orang tu$a akan pe$ntingnya lite$rasi baca 

bagi pe $rke $mbangan anak. Se $lain itu$, lingku$ngan masyarakat di se $kitar se $kolah 

ju$ga be $lu$m me$mbe$rikan du$ku$ngan yang optimal dalam me$mbu$dayakan ke$giatan 
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me$mbaca di kalangan anak-anak. Ke $tiga, ku$rangnya sarana dan prasarana yang 

me$madai u$ntu$k me$nu$njang ke $giatan lite$rasi baca. Me$skipu$n se $kolah te$lah 

me$nye $diakan banyak bu$ku$ di pe $rpu$stakaan, namu$n kondisi pe $rpu$stakaan be$lu$m 

bisa me$mbu$at siswa nyaman dalam me $mbaca kare$na ku$rangnya te $mpat du$du$k 

se $rta me$ja di dalam pe$rpu$stakaan dapat me$njadi faktor pe$nghambat bagi siswa 

u$ntu$k be$rku$nju$ng dan me$mbaca. Se$lain itu$, minimnya me$dia pe$mbe$lajaran yang 

me$narik dan inte$raktif ju$ga dapat be $rpe$ngaru$h te $rhadap motivasi siswa dalam 

me$mbaca. 

Re $ndahnya lite$rasi baca di SD gu$gu$s V Ke $camatan Ge $rokgak te $ntu$nya 

be $rdampak pada pre$stasi akade$mik dan pe $rke$mbangan inte $le$ktu$al siswa. Siswa 

yang me $miliki ke$mampu$an lite$rasi baca yang re $ndah ce $nde $ru$ng me $ngalami 

ke $su$litan dalam me$mahami mate$ri pe$lajaran, me$nganalisis informasi, se$rta 

me$nye $le $saikan tu$gas-tu$gas akade $mik. Hal ini dapat me$nye $babkan re $ndahnya hasil 

be $lajar dan pe$ncapaian akade$mik siswa. Se $lain itu$, ke $mampu$an lite$rasi baca yang 

re $ndah ju$ga dapat me $nghambat pe$rke $mbangan ke $mampu$an be$rpikir kritis, 

kre $ativitas, dan ke$mampu$an pe$me $cahan masalah pada diri siswa. U$ntu$k me$ngatasi 

pe $rmasalahan re$ndahnya lite$rasi baca di SD Gu$gu$s V Ke $camatan Ge $rokgak, 

dipe$rlu$kan u$paya-u$paya yang kompre $he $nsif dan be$rke $lanju$tan. Salah satu$ solu$si 

yang dapat dite$rapkan adalah de$ngan me $manfaatkan me$dia pe$mbe$lajaran be$rbasis 

te$knologi, yaitu$ E $-Bookstory. E$-Bookstory me $ru$pakan se$bu$ah inovasi dalam 

bidang pe $ndidikan yang dapat me$narik minat siswa dalam me$mbaca dan 

me$ningkatkan lite$rasi baca me$re $ka. 

E $-Bookstory adalah se$bu$ah aplikasi digital yang me $mu$ngkinkan siswa 

u$ntu$k me$mbaca bu$ku$-bu$ku$ e $le$ktronik  (e $-book)  se $cara inte$raktif. Dalam E$-
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Bookstory, te$ks bu$ku$ dile$ngkapi de $ngan ilu$strasi, animasi, dan fitu$r-fitu$r me $narik 

lainnya, se $hingga dapat me$ningkatkan daya tarik dan pe$mahaman siswa te$rhadap 

mate$ri yang dibaca. Se$lain itu$, E $-Bookstory ju$ga me $nye $diakan fitu$r-fitu$r lain, 

se $pe $rti ku$is, game$s, dan aktivitas pe$mbe $lajaran yang dapat me$mbantu$ siswa 

dalam me$mahami dan me$ngingat isi bu$ku$ de$ngan le $bih baik. Pe$ne $rapan me$dia 

pe $mbe$lajaran E$-Bookstory diharapkan dapat me$mbe $rikan dampak positif bagi 

pe $ningkatan lite$rasi baca siswa di SD Gu$gu$s V Ke $camatan Ge $rokgak. Me $lalu$i 

pe $nggu$naan E $-Bookstory, siswa akan me$miliki pe$ngalaman me$mbaca yang le $bih 

me$nye $nangkan dan inte$raktif, se $hingga dapat me$ningkatkan motivasi dan minat 

me$re $ka dalam me$mbaca. Se$lain itu$, E $-Bookstory ju$ga dapat me$mpe$rmu$dah siswa 

dalam me$ngakse $s dan me $mahami informasi yang te $rkandu$ng dalam bu$ku$-bu$ku$, 

se $rta me$ndorong me $re$ka u$ntu$k le$bih aktif te$rlibat dalam ke$giatan me$mbaca. 

Be $rdasarkan u$raian di atas, pe$ne $litian ini be $rtu$ju$an u$ntu$k me $nge $tahu$i 

pe $ngaru$h pe $nggu$naan me$dia pe$mbe$lajaran E$-Bookstory be$rbasis Aplikasi Riri 

te$rhadap ke$mampu$an lite$rasi baca siswa Ke $las III SD di Gu$gu$s V Ke $camatan 

Ge $rokgak. Hasil pe $ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribu$si bagi 

u$paya pe $ningkatan lite$rasi baca di se$kolah te$rse $bu$t, se $rta me$njadi re$fe $re$nsi bagi 

se $kolah-se $kolah lain yang me $nghadapi pe $rmasalahan se$ru$pa. De$ngan de $mikian, 

diharapkan dapat me$ningkatkan ku$alitas pe $ndidikan dan me$mpe $rsiapkan ge $ne$rasi 

pe $ne$ru$s yang me $miliki ke$mampu$an lite$rasi baca yang baik. Hasil pe$ne $litian ini 

diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribu$si te$ore $tis dan praktis dalam u$paya 

me$ningkatkan lite$rasi baca siswa. Se $cara te$ore $tis, pe$ne $litian ini dapat 

me$mpe $rkaya wawasan ilmiah te$ntang pe$manfaatan me$dia pe$mbe$lajaran E$-

Bookstory dalam pe$nge $mbangan lite$rasi baca. Se$dangkan se $cara praktis, te$mu$an 
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pe $ne$litian ini dapat me$njadi masu$kan bagi gu$ru$ dan se$kolah dalam 

me$ngoptimalkan pe$nggu$naan E $-Bookstory u$ntu$k me $ningkatkan lite$rasi baca 

siswa. Be $rdasarkan latar be$lakang di atas, pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nge $tahu$i pe$ngaru$h me $dia pe$mbe$lajaran E$-Bookstory dalam me$ningkatkan 

lite$rasi baca siswa ke$las re$ndah di SD Gu$gu$s V Ke $camatan Ge $rokgak. 

Diharapkan, me$lalu$i pe$ne $litian ini, dapat dipe$role$h informasi yang be $rmanfaat 

u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas pe$mbe$lajaran dan lite$rasi baca siswa di se$kolah 

dasar.  

 

1.2.Identifikasi Masalah 

Be $rdasarkan latar be$lakang  di atas dapat diide$ntifikasi be$be $rapa masalah 

pada pe$ne $litian ini, yaitu$ se $bagai be $riku$t. 1)  te $rdapat indikasi re$ndahnya tingkat 

lite$rasi baca di kalangan siswa Ke $las III SD di Gu$gu$s V Ke $camatan Ge $rokgak. 

Hal ini dapat dise$babkan ole$h be $rbagai faktor, se $pe$rti ku$rangnya minat baca, 

me$tode $ pe$mbe$lajaran yang ku$rang me $narik, atau$ kondisi lingku$ngan yang ku$rang 

me$ndu$ku$ng. 2)  Se $lain itu$, me $dia pe$mbe$lajaran yang digu$nakan di se $kolah se $jau$h 

ini  ku$rang e $fe$ktif dalam me$ningkatkan lite$rasi baca siswa. Pe$mbe$lajaran yang 

hanya me$nggu$nakan bu$ku$ te$ks ce $tak atau$ me$tode$ ce$ramah konve $nsional dapat 

me$mbu$at siswa me$rasa bosan dan ku$rang te$rmotivasi. 3)  Pe $manfaatan te $knologi 

dalam pe $mbe $lajaran di se $kolah te $rse $bu$t masih te $rbatas. 4) Le $bih lanju$t, 

ke $se $njangan antara ke $mampu$an lite $rasi baca siswa dan tu$ntu$tan ku$riku$lu$m yang 

me $ngharapkan siswa me $miliki ke $mampu $an lite $rasi baca yang baik, ju$ga pe $rlu$ 

diide $ntifikasi. 5) Pe $rlu$nya inovasi dalam me $tode $ pe $mbe $lajaran u$ntu$k 

me $ningkatkan lite $rasi baca siswa. 6) Namu$n, ke $te $rse $diaan dan ke $siapan 
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infrastru$ktu$r te$knologi, se $pe $rti pe$rangkat digital dan kone$ksi inte$rne $t, ju$ga 

me$njadi faktor pe$nting yang pe $rlu$ dipe $rtimbangkan. 7)  Se$lain itu$, pe $ne$litian ini 

ju$ga akan me $ngide $ntifikasi faktor-faktor yang me $me $ngaru$hi ke $be $rhasilan 

imple$me$ntasi me$dia pe$mbe $lajaran E$-Bookstory, baik dari se $gi infrastru$ktu$r 

te$knologi, ke $siapan gu$ru$, mau$pu$n re $spon dan antu$siasme$ siswa. Hal ini pe $nting 

u$ntu$k me$mahami kondisi se$kolah dan me$ngoptimalkan pe$manfaatan me$dia 

pe $mbe$lajaran E$-Bookstory dalam me$ningkatkan lite$rasi baca siswa. re$ndahnya 

lite$rasi baca dapat me$mpe $ngaru$hi pe $mahaman mate$ri yang diajarkan ole$h gu$ru $ 

wali ke$las ke$pada siswa, yang mana siswa su$lit dalam me$mahami mate$ri te$rse $bu$t, 

dan se$cara tidak langsu$ng hal ini akan me $mpe$ngaru$hi nilai atau$ bahkan pre$stasi 

akade$mik siswa. 

Ole $h kare$na itu$, pe $ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge $tahu$i pe$ngaru$h 

pe $nggu$naan me$dia pe$mbe$lajaran E$-Bookstory be$rbaisis Aplikasi Riri te$rhadap 

ke $mampu$an lite$rasi baca siswa Ke $las III SD di Gu$gu$s V Ke $camatan Ge $rokgak, 

se $rta me$ngide $ntifikasi faktor-faktor yang me $me $ngaru$hi ke $be $rhasilan 

imple$me$ntasinya. 

 

1.3.Pembatasan Masalah 

Be $rdasarkan ide$ntifikasi masalah yang te $lah dilaku$kan, pe $ne$litian ini akan 

be $rfoku$s pada pe$ngaru$h pe $nggu$naan me $dia pe$mbe$lajaran E$-Bookstory be$rbasis 

Aplikasi Riri te$rhadap ke$mampu$an lite$rasi baca siswa Ke $las III SD di Gu$gu$s V 

Ke $camatan Ge $rokgak. Lingku$p pe $ne $litian ini dibatasi pada siswa Ke $las III di 

Gu$gu$s te $rse $bu$t. Pe$nggu$naan me$dia pe$mbe $lajaran E$-Bookstory akan dite$rapkan 

dalam prose$s pe $mbe$lajaran bahasa Indone $sia, khu$su$snya pada mate$ri yang 
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be $rkaitan de$ngan me $ningkatkan ke $mampu$an lite$rasi baca siswa. Hal ini dilaku$kan 

u$ntu$k me$nge $tahu$i se $jau$h mana me$dia pe$mbe$lajaran E$-Bookstory dapat 

me$mpe $ngaru$hi dan me$ningkatkan lite$rasi baca siswa Ke $las III SD di Gu$gu$s V 

Ke $camatan Ge $rokgak. 

De $ngan de $mikian, pe$ne$litian ini akan be $rfoku$s pada pe$ne $rapan me$dia 

pe $mbe$lajaran E$-Bookstory dan analisis dampaknya te $rhadap lite$rasi baca siswa 

Ke $las III SD di Gu$gu$s V Ke $camatan Ge $rokgak, se $rta ide$ntifikasi faktor-faktor 

yang me $me$ngaru$hi ke $be $rhasilan imple$me $ntasinya. 

 

1.4.Rumusan Masalah 

Be $rdasarkan latar be$lakang di atas maka dapat dipaparkan ru$mu$san 

masalah se$bagai be$riku$t. 

Apakah te $rdapat pe$ngaru$h me$dia pe$mbe$lajaran E$-Bookstory be$rbasis Aplikasi Riri 

te$rhadap ke$mampu$an lite$rasi baca siswa Ke $las III SD di Gu$gu$s V Ke $camatan 

Ge $rokgak?  

 

1.5.Tujuan Penelitian 

Be $rdasarkan  ru$mu$san masalah di atas maka dapat dipaparkan tu$ju$an 

masalah se$bagai be$riku$t. 

U$ntu$k me$nge $tahu$i pe $ngaru$h me $dia pe$mbe $lajaran E$-Bookstory be$rbasis Aplikasi 

Riri te$rhadap ke$mampu$an lite$rasi baca siswa Ke $las III SD di Gu$gu$s V Ke $camatan 

Ge $rokgak. 
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1.6.Manfaat Hasil Peneitian 

Be $rdasarkan tu$ju$an masalah manfaat hasil pe$ne $litian yang dapat dipe$role $h 

adalah se$bagai be$riku$t. 

1. Bagi Siswa: 

1) Me $ningkatkan minat dan motivasi siswa dalam me$mbaca me$lalu$i 

pe $nggu$naan me$dia pe$mbe$lajaran E$-Bookstory yang me $narik dan inte$raktif. 

2) Me $ningkatkan ke$mampu$an lite$rasi baca siswa Ke $las III SD di Gu$gu$s V 

Ke $camatan Ge $rokgak. 

3) Me $mbantu$ siswa me$mahami mate$ri pe$lajaran de$ngan le $bih mu$dah me$lalu$i 

me$dia pe$mbe $lajaran yang inovatif. 

2. Bagi Gu$ru$: 

1) Me $mbe$rikan alte$rnatif me$dia pe $mbe$lajaran yang me $narik dan e $fe$ktif 

u$ntu$k me$ningkatkan lite$rasi baca siswa. 

2) Me $ningkatkan kre$ativitas dan ke$te$rampilan gu$ru$ dalam me$nge $mbangkan 

me$dia pe$mbe $lajaran be$rbasis te $knologi. 

3) Me $mbantu$ gu$ru$ dalam me$nyampaikan mate$ri pe$lajaran se$cara le$bih 

me$narik dan inte$raktif. 

3. Bagi Se $kolah: 

1) Me $ningkatkan ku$alitas pe$mbe $lajaran di SD Gu$gu$s V Ke $camatan 

Ge $rokgak, khu$su$snya dalam hal lite$rasi baca. 

2) Me $ndorong pe $nge $mbangan dan pe$manfaatan te$knologi pe$mbe $lajaran di 

se $kolah. 

3) Me $ningkatkan citra se$kolah se $bagai le$mbaga pe $ndidikan yang inovatif dan 

adaptif te$rhadap pe$rke$mbangan te $knologi. 
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4. Bagi Pe $ne $liti Se$lanju$tnya: 

1) Me $mbe$rikan re$fe$re $nsi dan landasan u$ntu$k pe$ne $litian se$lanju$tnya yang 

be $rkaitan de$ngan pe $nggu$naan me $dia pe $mbe$lajaran E$-Bookstory dan 

pe $ningkatan lite$rasi baca siswa. 

2) Me $njadi dasar u$ntu$k pe$nge $mbangan me $dia pe$mbe $lajaran E$-Bookstory 

yang le $bih baik dan e$fe $ktif. 

Se $cara ke$se $lu$ru$han, hasil pe $ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

manfaat bagi siswa, gu$ru$, se $kolah, dan pe$ne $liti se$lanju$tnya dalam u$paya 

me$ningkatkan lite$rasi baca siswa me$lalu$i pe $nggu$naan me$dia pe $mbe$lajaran E$-

Bookstory yang inovatif. 

  


